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ABSTRAK  
Permasalahan yang masih terjadi dalam proses belajar mengajar menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini, diantaranya kurangnya minat belajar siswa dikarenakan model pembelajaran 

yang pasif. Guru mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga partisipasi siswa kurang 

maksimal. Model pembelajaran yang diterapkan terasa membosankan bagi siswa. Kondisi ini 

menyebabkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang disampaikan kurang maksimal. 

Pada penelitian ini, peneliti menerapakan  model Think Talk Write dengan strategi Talking Stick 

yang  bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek siswa kelas VIII C yang berjumlah 31 orang. Keaktifan 

dan hasil belajar dalam penelitian ini diukur menggunakan lembar observasi keaktifan belajar serta 

soal tes hasil belajar. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar siswa kemudian dianalisis secara 

kuantitatif. Sedangkan secara kualitatif bersumber dari observasi serta dokumntasi selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 

mulai dari siklus I pertemuan I mencapai persentase 32% dan pertemuan II mencapai 54%. Pada 

siklus II mengalami peningkatan lagi  pada  pertemuan 1 mencapai 74% sedangkan pada 

pertemuan II keaktifan belajar siswa mencapai 90%. Ketuntasan hasil belajar siswa dari pra siklus 

yaitu 29% yang tuntas, bertambah pada siklus I menjadi 41% yang tuntas, dan mengalami 

peningkatan kembali pada siklus II menjadi 84% yang tuntas. Maka, berdasarkan hasil penelitian 

ini diketahui Penerapan Model  Kooperatif tipe Think Talk Write dengan strategi Talking Stick 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci :  

Keaktifan belajar, Hasil Belajar, Think Talk Write, Talking Stick. 

 

ABSTRACT 
Problems that still occur in the teaching and learning process are the main problems in this study, 

including the lack of student interest in learning due to passive learning models. Teachers 

dominate the learning process so that student participation is less than optimal. The learning 

model applied feels boring for students. This condition causes students' ability to understand the 

material presented to be less than optimal. In this study, the researcher applied the Think Talk 

Write model with the Talking Stick strategy which aims to improve student activity and learning 

outcomes. This type of research is Classroom Action Research with 31 students in class VIII C as 

subjects. Activity and learning outcomes in this study were measured using learning activity 

observation sheets and learning outcome test questions. Data were collected through student 

learning outcome tests and then analyzed quantitatively. While qualitatively sourced from 

observations and documentation during the learning process. The results in this study indicate that 

student learning activity starting from cycle I meeting I reached 32% and meeting II reached 54%. 

In cycle II there was another increase at meeting 1 reaching 74% while at meeting II student 

learning activity reached 90%. The completion of student learning outcomes from the pre-cycle 

was 29% complete, increasing in cycle I to 41% complete, and increasing again in cycle II to 84% 

complete. So, based on the results of this study, it is known that the Implementation of the Think 

Talk Write Cooperative Model with the Talking Stick strategy can improve student activity and 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam mengembangkan 

bakat setiap individu. pendidikan menjadi 

salah satu fondasi dalam mewujudkan 

individu yang berkualitas unggul, individu 

yang mampu memahami dan 

mengembangkan ilmu teknologi dan 

pengetahuan. (Keliwulan dkk, 2021) 

menyatakan bahwa matematika dianggap 

sebagai salah satu aspek terpenting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang pendidikan. Hal ini juga 

sependapat dengan Ratumanan (2015) yang 

menyatakan bahwa matematika merupakan 

ilmu universal yang mencerminkan 

kemajuan teknologi modern. Peranannya 

yang memiliki pengaruh dalam berbagai 

bidang, menyebabkan matematika selalu 

dimunculkan dalam kurikulum di semua 

tingkatan pendidikan. Hal ini sependapat 

dengan (Titahena dkk, 2019) yang 

menegaskan bahwa matematika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada semua jenjang pendidikan, dari sekolah 

dasar hingga pendidikan tinggi. 

 Setiap jenjang pendidikan yang ada di 

Indonesia, melibatkan matematika sebagai 

pelajaran yang wajib untuk dipelajari oleh 

siswa maupun mahasiswa. Meskipun 

matematika merupakan salah satu pelajaran 

penting tidak sedikit siswa yang 

mengganggap pelajaran tersebut sulit untuk 

dipelajari. Salah satu faktor yang 

menyebabkan kondisi ini adalah kurangnya 

pembelajaran yang bervariasi, serta suasana 

kelas yang pasif menjadikan minat siswa  

terhadap pemahaman materi kurang. Model 

pembelajaran yang belum mendukung siswa 

ikut terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga belajar menjadi membosankan. 

(Devi dkk, 2021) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika saat ini kurang 

memberikan perhatian pada aktivitas peserta 

didik. Hal ini sependapat dengan (Soselisa 

dkk, 2022) yang menyatakan bahwa guru 

terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran, 

sumber pengetahuan yang diperoleh siswa 

hanya didapat dari guru tanpa adanya 

kegiatan lain. Siswa tidak diberi alternatif 

tambahan untuk memperoleh informasi lain 

selain materi yang diberikan oleh guru. 

Kondisi tersebut mengakibatkan kurangnya 

ruang bagi siswa untuk menyampaikan 

pendapat. Proses pembelajaran yang seperti 

ini berdampak pada pemahaman siswa 

terhadap materi menjadi kurang maksimal.  

 Data hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas 

VIII A SMP Negeri 28 Purworejo ditemukan 

berbagai kendala saat pembelajaraan di kelas 

berlangsung, diantaranya yaitu siswa tidak 

memperhatikan topik pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru, mereka memilih 

fokus dengan kegiatan lain atau bercanda 

dengan teman sekelasnya karena 

menganggap matematika adalah  materi 

pembelajaran yang membosankan. Selain 

itu, suasana kelas yang pasif. Belum ada 

umpan balik antara guru dengan peserta 

didik terkait diskusi materi pembelajaran. 

Guru lebih banyak memaparkan materi dan 

meminta siswa mengerjakan latihan soal. 

Kegiatan diskusi belum ada dalam 

pembelajaran ini, baik antara guru dengan 

siswa maupun teman sebaya guna 

mendiskusikan materi yang dipelajari atau 

mendiskusikan penyelesaian permasalahan 

yang beberapa siswa masih kesulitan dalam 

menemukan alternatif jawaban. Hal ini yang 

mengakibatkan kemampuan peserta didik 

dalam mengemukkan ide atau gagasannya 

terkait permasalahan yang ada pada 

pembelajaran rendah. 

 Pembelajaran yang didominasi oleh 

pengetahuan dari guru saja, membuat siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai macam 

penyelesaian. Guru memaparkan kesimpulan 

terkait materi yang disampaikan di akhir 

pembelajaran serta meminta siswa untuk 

mengerjakan tugas yang telah disiapkan. 

Model pembelajaran yang digunakan kurang 

mendukung siswa menjadi lebih aktif dan 

kreatif dalam menemukan ide-ide mereka 

yang akan digunakan sebagai cara untuk 
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mengatasi permasalahan yang ada. terkait 

materi yang dipelajari selain itu, sebagian 

siswa malu untuk bertanya baik kepada guru 

atau teman sebaya ketika mereka kesulitan 

dalam mengerjakan persoalan yang 

diberikan. Keberanian siswa untuk 

menyelesaiakan soal di depan kelas juga 

belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan 

hanya dua atau tiga peserta didik yang berani 

mengungkapkan pendapatnya terkait 

permasalahan yang diberikan. Hal tersebut 

menyebabkan keaktifan siswa rendah 

sehingga nilai tes hasil belajar siswa masih 

terlampau jauh dari ketuntasan minimal yang 

telah ditentukan. Siswa kelas VIII A dengan 

jumlah total 31 siswa , hanya 9 siswa yang 

tes hasil belajarnya telah memenuhi syarat. 

Artinya lebih dari 50% dari jumalah siswa 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal sehingga hasil belajar siswa rendah.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti 

berupaya menerapkan model pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa, 

dimana model ini diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mengikuti srangkaian pembelajaran. Selain 

itu, guru dapat menyampaikan pembelajaran 

melalui sebuah permainan. Membentuk 

kelompok diskusi agar melatih keberanian 

siswa dalam menyampaikan ide atau 

gagasan untuk menyelesaikan suatu 

persoalan matematika. Berdasarkan hal 

tersebut, penggunaan model Think  talk write  

dengan strategi Talking Stick ini, dianggap 

sebagai pilihann untuk menangani persoalan 

keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

pelajaran matematika.  

 Permasalahan yang akan dikaji dalam 

penelitian ini meliputi model pembelajaran 

Think Talk Write dengan strategi Talking 

Stick ini dapat menumbuhkan keaktifan 

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar yang 

akan berdamapak pada pemahaman materi 

sehingga tes hasil belajar dapat meningkat. 

Selain itu, guru menjadi termotivasi untuk 

menerapakan model pembelajaran ini 

dengan memadukan dengan media 

pembelajaran lainnya.  

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini termasuk dalam 

Penetian Tindakan Kelas (classroom action 

research) yang dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus dalam penelitian ini 

menggunakan model yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan McTaggart (Susilo et al., 

2022) yaitu perencanaan (Planning), 

pelaksanaan (action), pengamatan 

(observation), serta refleksi (reflection). 

 Menurut (Arikunto, 2013) Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu jenis  

tindakan yang dilakukan di kelas dengan 

tujuan untuk meningkatkan mutu atau 

kualitas dalam pembelajaran. Pada penelitian 

ini, peneliti menerapakan model 

pembelajaran Think Talk Write dengan 

strategi Talking Stick untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dan hasil belajar siswa, 

khususnya pada pelajaran matematika. 

 Lembar observasi dan soal tes 

dirancang sebagai alat ukur untuk 

mengetahui bagaimana model pembelajaran 

yang diterapkan berdampak pada keaktifan 

dan hasil belajar siswa. Lembar observasi 

dianalisis secara kualitatif untuk mengetahui 

keterlaksanaan pembelajaran serta keaktifan 

belajar siswa. Hasil tes yang diberikan 

kepada siswa setiap akhir siklus di analisis 

secara kuantitaf untuk dihitung persentase 

ketuntasan klasikalnya.  Perhitungan 

ketuntasan hasil belajar dalam penelitian ini 

menggunakan rumus (Pindo Hauturuk, 

2018) sebagai berikut: 

    
 

 
      

 

Keterangan: 

PKK : Presentase Ketuntasan Klasikal 

T :Banyak siswa  yang  ketuntasan  

  belajar ≥ 75 

N : Banyak subjek penelitian 

 Sedangkan untuk keaktifan belajar 

siswa perhitungan skor menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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Ketentuan kriteria penilaian keatifan belajar 

dilakukan dengan mengacu pada tabel 

berikut sebagaimana yang dikembangkan 

oleh (Purwanto, 2010).  
Tabel 1. Persentase Keaktfian 

Presentase Keaktifan Kriteria 

85 < NP  100 Sangat baik 

74 < NP  85 baik 

59 < NP  74 cukup 

40 < NP  59 kurang 

0 < NP  40 kurang sekali 

Pada penelitian ini, keaktifan belajar siswa 

dikatakan meningkat jika terdapat 70% dari 

keseluruhan siswa memperoleh kategori 

minimal baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian berbasis PTK ini 

dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 

terdapat tiga kali pertemuan dengan satu kali 

pertemuan terakhir digunakan untuk evaluasi 

tes hasil belajar siswa.  

Siklus 1 
1. Perencanaan 

 Tahap awal ini peneliti terlebih 

dahulu merancang modul pengajaran 

materi teorema Pytahgoras beserta 

lembar aktivitas siswa (LAS). 

Selanjutnya peneliti juga menyusun soal 

sebagai alat ukur hasil belajar siswa. 

lembar observasi dirancang untuk 

mengetahui peningkatan keaktifan 

siswa.  

2. Pelaksanaan 

 Tahap ini peneliti melakukan 

pembelajaran dengan modul ajar yang 

sebelumnya telah dipersipakan. Modul 

ajar dirancang sesuai sintaks model 

Think Talk Write dengan strategi 

Talking Stick. Pertemuan pertama, 

peneliti melakukan salam dan berdoa 

bersama siswa kelas VIII A, dilanjutkan 

dengan presensi kehadiran siswa, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran.  

 Tahap Think,  siswa diberikan 

suatu permasalahan yang berhubungan 

dengan materi pythagoras. Siswa secara 

individu diminta mengungkapkan 

gagasan pemecahan masalah yang ada 

pada lembar aktivitas siswa. Beberapa 

dari siswa kelas VIII A kesulitan dalam 

menemukan penyelesaian dari masalah 

tersebut, sehingga peneliti 

diperbolehkan siswa mencatat poin 

penting yang mereka belum pahami. 

Durasi yang diberikan pada tahap Think 

15 menit.  

 Tahap Talk, siswa melakukan 

diskusi kelompok bertujuan untuk saling 

bertukar gagasan. Tahap ini dilakukan 

agar siswa yang awalnya kesulitan 

dalam memecahkan persoalan pada 

LAS  dapat bertukar ide dengan teman 

sekelompoknya. Peneliti membagi 31 

siswa kelas VIII A menjadi 6 kelompok. 

 kegiatan selanjutnya yaitu tahap 

Talking Stick, dalam arti tongkat 

berbicara. Tahap ini peneliti melakukan 

permainan tongkat dengan membiarkan 

tongkat berpindah dari siswa satu ke 

siswa diiringi lagu yang dinyanyikan 

bersama-sama. Tongkat akan berhenti 

pada salah satu siswa saat peneliti 

memberikan instruksi “stop”. Siswa 

yang menerima tongkat menyampaikan 

hasil diskusi terkait persoalan yang 

terdapat pada LAS atau sesekali 

menyelesaikan soal yang diberikan 

guru. 

Tahap Write, setiap siswa menuliskan 

hasil pemahaman mereka tentang materi 

yang dibahasa pada setiap pertemuan 

menggunakan bahasa mereka secara 

individu. 

3. Pengamatan  

 Pengamatan dilaksanakan untuk 

mengamati guru dalam menerapkan 

model Think Talk Write dengan strategi 

Talking Stick dalam pembelajaran di 

kelas. Pengamatan hasil belajar siswa 

diperoleh melalui skor tes. Sedangkan 

keaktifan belajar siswa diamati oleh 

observer menggunakan lembar 

observasi. Berikut data hasil 

pengamatan siklus I yang digunakan 
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peneliti sebagai refleksi pada tahap 

selanjutnya. 

a. Keaktifan Belajar 

 Hasil observasi keaktifan siswa 

belum memenuhi ketuntasan klasikal 

yang ditetapkan dalam penelitian. Hal 

ini dibuktikan dengan perolehan 

persentase keaktifan pada pertemuan I 

mencapai 32% dan pada pertemuan II 

memperoleh persentase sebesar 64%. 

Berdasarkan observasi, dapat diketahui 

juga bahwa siswa cenderung pasif 

dalam mengikuti pembelajaran, kegiatan 

diskusi belum berjalan maksimal hal ini 

dikarenakan siswa enggan bertanya 

kepada teman kelompoknya. Kondisi ini 

menyebabkan siswa belum mampu 

menyampaikan pemecahan masalah 

yang diberikan dengan tepat. Materi 

yang disampaikan guru kelas masih 

terasa sulit untuk dipahami oleh siswa. 

 

b. Hasil Belajar 

 Rendahnya pemahaman materi 

yang telah dipelajari sebelumnya 

berdampak pada saat siswa mengerjakan 

soal evaluasi yang diberikan. Skor nilai 

yang diperoleh siswa bervariasi, namun 

hanya sedikit yang memperoleh skor 

diatas rata-rata.  Berikut hasil belajar 

siswa pada siklus I yang  tertera pada 

tabel 1. 
Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

Banyak 

Siswa 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan 

Klasikal 

31 13 18 41% 

 

4. Refleksi 

 Berdasarkan hasil pelaksanaan dan 

pengamatanyang telah dilaksanakan, 

peneliti melakukan analisis kuantitatif 

terhadap lembar observasi keaktifan dan 

soal tes hasil belajar. Keaktifan belajar 

siswa pada siklus I sebesar 32%. Jika 

dibandingkan dengan Angka tersebut 

belum mencapai kriteria keaktifan 

belajar siswa yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini. Sedangkan hasil 

belajar siswa kelas VIII A diperoleh 

ketuntasan klasikal siswa sebesar 12,9% 

dari ketuntasan awal sebelum tindakan 

yaitu 29% menjadi 41,9% setelah model 

pembelajaran diterapkan. Meskipun 

terlihat ada peningkatan dari segi 

persentase, namun untuk indikator 

ketuntasan belum terpenuhi oleh 

karenanya penelitian ini dilanjutkan ke 

siklus berikutnya, yaitu masuk pada 

siklus II.  

 

Siklus II 

1. Perencanaan 

 Kegiatan yang dilakukan adalah 

memperbaiki serta menambah beberapa 

hal yang diperlukan dengan 

mempertimbangkan hasil pada siklus 

sebelumnya. Peneliti merncang modul 

ajar disesuaikan dengan materi 

pytagoras berikutnya, mengenai triple 

pytagoras serta penerapan teorema 

pythagoras dalam kehidupan nyata. 

Selanjutnya peneliti juga  menyusun 

Lembar aktivitas siswa berupa suatu 

persoalan yang berhubungan dengan 

materi pembahasan. Peneliti menyusun 

instumen berupa lembar observasi untuk 

mengukur keaktifan belajar siswa serta 

soal tes evaluasi.  

2. Pelaksanaan 

 Tahap ini, dilakukan sesuai dengan 

modul ajar yang disusun pada tahap 

perencanaan siklus II. Kegiatan 

pendahuluan diawali dengan 

mengucapkan salam dilanjutkan 

melakukan presensi kehadiran. Peneliti 

juga menyampaikan beberapa poin 

penting mengenai tujuan pembelajaran. 

Pertanyaan pemantik juga diberikan 

untuk membantu siswa mengingat 

kembali pada materi yang sebelumnya 

telah dibahas. 

 Tahap Think, tahap ini diberikan 

dengan durasi 15 menit. Siswa diminta 

menyelesaikan suatu persoalan tentang 

pembuktian triple pytagoras pada 

lembar aktivitas yang telah mereka 
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dapatkan masing-masing. Setiap siswa 

diminta mencatat secara garis besar apa 

yang belum mereka pahami.catatan 

tersebut kemudian dibawa pada forum 

diskusi kelompok. 

 Tahap Talk, siswa saling bertukar ide 

dan gagasannya mengeani permasalahan 

yang diberikan. Siswa satu dengan 

lainnya saling bertukar pendapat dan 

memberikan penjelasan terhadap teman 

lainnya yang belum mampu dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Diskusi 

kelompok dilakukan selama 20 menit. 

Peneliti memberikan arahan pada siswa 

untuk berani menyampaikan 

pemikirannya agar diskusi anatar 

kelompok dapat berjalan dengan baik, 

selain itu berani bertanya dengan teman 

lainnya jika kesulitan dalam memahami 

permsalahan yang diberikan. Di akhir 

diskusi peneliti memastikan bahwa 

semua kelompok telah menemukan 

penyelesaian dari setiap soal yang 

diberikan.  Hal ini dilakukan agar pada 

tahap Talking stick semua siswa siap 

maju ke depan kelas menyampaikan 

pendapat atau gagasan terkait 

permasalahn yang diberikan. 

Tahap Write, setiap siswa dibantu oleh 

guru mengingat materi kemudian 

menuliskannya dalam bentuk tulisan. 

Hal ini dilakukan untuk membantu 

siswa mengingat kembali apa yang 

mereka peroleh saat pembelajaran 

berlangung. Kemudian di akhir 

pertemuan setiap siswa mengerjakan 

soal evaluasi yang telah disediakan. 

3. Pengamatan 

 Selama pembelajaran siklus II 

berlangsung, observer mengamati 

kegiatan belajar mengajar baik dari 

peneliti yang sebagai guru dan siswa 

kelas VIII C sebagai subjek. 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh 

siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran diantaranya seperti, 

sebagian siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru saat menjelaskan 

materi, siswa mulai menunjukkan 

keberanian dalam menyampaikan 

pendapat baik pada forum 

diskusi.sebagaian siswa mampu 

mengingat dan menuliskan materi yang 

telah mereka peroleh dalam catatan 

kesimpulan. Bedasarkan perhitungan, 

diperoleh persentase keaktifan siswa 

pada pertemuan pertama sebesar 74%, 

artinya sebanyak 74% siswa telah 

mencapai minimal kategori baik dan 

bertambah menjadi 90% pada 

pertemuan kedua. 

 Pada hasil belajar, peneliti 

menggunakan tes sebagai alat ukur 

untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII A. Adapun 

hasil belajar siswa pada siklus II tertera 

pada tabel berikut ini. 
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Banyak 

Siswa 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

Ketuntasan 

Klasikal 

31 26 5 84% 

 Pada tabel 2, diperoleh data adanya 

peningkatan persentase pada hasil tes 

evaluasi yang dilakukan siswa jika 

dibandingakan pada siklus sebelumnya. 

Mengacu pada data tersebut dapat 

dikatakan penelitian ini telah mencapai 

indikator keberhasilan dengan 

ketuntasan klasikal minimal >75% dari 

total siswa keseluruhan yang telah 

mencapai nilai sebesar 75. 

4. Refleksi 

Berdasarkan pelaksanaan dan data hasil 

observasi serta tes akhir siklus terhadap 

tindakan kelas pada siklus II 

menunjukan bahwa adanya peningkatan 

baik pada keaktifan belajar siswa 

maupun ketuntasan hasil belajar siswa. 

Pada siklus I keaktifan siswa pada 

pertemuan II mencapai persentase 

sebesar 54% dan mengalami 

peningkatan di siklus II menjadi 74% 

pada pertemuan pertama dan 90% pada 

pertemuan kedua. Sedangkan pada hasil 

belajar ketuntasan klasikal dari siklus I 

sebesar 41% dan mengalami 
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peningkatan pada siklus II menjadi 

84%. Hasil tersebut telah mencapai 

indikator keberhasilan pada penelitian 

ini, sehingga penelitian ini tidak perlu 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. Berikut 

peningkatan keaktifan belajar siswa dari 

siklus I sampai siklus II dalam diagram 

dibawah ini: 

 
Gambar 1. Peningkatan Keaktifan Belajar 

 Dari gambar 1.  Setiap pertemuan 

baik siklus I maupun II persentase 

keaktifan siswa bartambah setelah 

diterapkannya model think talk write 

dengan strategi talking stick, hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Sahrul, 2024) 

Think Talk Write merupakan suatu 

metodologi yang dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuannya dalam 

mengutarakan gagasan melalui tulisan, 

yang berarti dapat membantu mereka 

mencapai salah satu tujuan 

pembelajaran, yaitu memahami materi 

yang diajarkan. (Susanto, 2020) juga 

menyatakan Strategi Talking Stick ini 

melatih siswa untuk bekerja secara 

mandiri dan kooperatif dengan siswa 

lain untuk mendorong pembelajaran 

aktif, meningkatkan keterlibatan siswa 

serta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

 Peningkatan ketuntasan klasikal 

siswa kelas VIII A dari sebelum 

kegiatan dan setelah penerapan model 

pembelajaran dapat dilihat pada 

diagaram berikut: 

 
Gambar 2. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar 

Siswa 

Strategi talking stick dan model 

pembelajaran Think Talk Write dapat 

membantu meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Astawawan, 2021) yang menyatakan bahwa 

model Think Talk Write merupakan strategi 

yang dapat menumbuhkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis, berdiskusi, dan 

belajar aktif, khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Selain itu menurut (Hidayat, 

2021) menjelaskan bahwa melalui model 

Think Talk Write ini siswa dapat 

meningkatkan efisiensi belajarnya dengan 

menjadi lebih aktif dan mengembangkan 

kemampuan penalaran sehingga mampu 

memahami materi pelajaran. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian Tindakan Kelas yang 

berfokus pada penerapan model Think Talk 

write dengan strategi talking stick dalam 

proses pembelajarn berperan cukup 

signfikan dalam meningkatkan hasil belajar 

serta keaktifan pada siswa kelas VIII A. 

Hasil yang diperoleh melalui observasi dan 

soal-soal yang diberikan saat tes di setiap 

siklus,  memberikan dampak yang 

memuaskan serta tercapainya indikator 

keberhasilan yang telah dirancang 

sebelumnya.  

 Keaktifan belajar siswa mengalami 

peningkatan yang ditandai dengan 

perubahan perilaku siswa yang diukur oleh 
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peneliti menggunakan lembar observasi. 

Perubahan tersebut seperti siswa yang 

awalnya pasif saat pelajaran berlangsung 

menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran baik secara individu maupun 

pembelajaran berkelompok. Siswa yang 

malu bertanya menjadi berani 

menyampaikan gagasan perihal materi yang 

belum mereka mengerti sehingga siswa 

menjadi paham akan pokok materi yang 

dipelajari. Peningkatan keaktifan belajar 

siswa mengalami peningkatkan setiap 

pertemuannya. Pada siklus I, hasil persentase 

menunjukkan 32% siswa aktif pada 

pertemuan I sedangkan mengalami 

peningkatan menjadi 54% pada pertemuan 

kedua. Sedangkan pada siklus II, mengalami 

kenaikan cukup baik sebesar 74% pada 

pertemuan pertama dan meningkat kembali 

menjadi 90% pada pertemuan kedua.  

 Di sisi lain, dengan penerapan model 

Think Talk Write dengan strategi Talking 

Stick dapat meningkatan hasil belajar 

matematika pada siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari ketuntasan klasikal siswa. Ketuntasan 

klasikal dari pra siklus 32% mengalami 

peningkatan sebesar 12% sehingga pada 

siklus I diperoleh persentase sebesar 41%. 

Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa 

mencapai indikator keberhasilan, karena 

adanya pada siklus II mencapai persentase 

84%.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini, 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan model Think Talk Write dengan 

strategi Talking Stick guna meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. Peneliti 

juga dapat menghubungkan model tersebut 

dengan menambahkan media pembelajaran. 

Selain itu, dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan mengkaitkan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya. 
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